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The Study Of Coal Upgrading Using Molding and Heating Tool on Briquette
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RINGKASAN

Indonesia memiliki cadangan batubara kualitas rendah yang cukup berlimpah.
Kualitas batubara yang rendah salah satu faktor penyebabnya karena kandungan
air bawaan yang masih cukup tinggi, untuk itu diperlukan proses upgrading.
Proses upgrading bertujuan untuk mengurangi kandungan air yang terdapat pada
batubara agar nilai kalori meningkat. Proses upgrading dapat diterapkan pada
proses pembuatan briket batubara. Umumnya pembuatan briket batubara kualitas
rendah melalui dua tahapan yaitu pencetakan dan pemanasan dalam dua rangkaian
proses yang berbeda. Oleh karena alat yang dapat mencetak sekaligus
memanaskan batubara dalam satu rangkaian proses dapat dijadikan solusi. Dalam
penelitian ini alat pencetak sekaligus pemanas briket mempunyai beberapa bagian
yaitu rangka alat, tuas hidrolik , jack hidrolik, pengukur tekanan, motor listrik,
pompa, tabung fluida, control valve, cetakan, selang, elemen pemanas, tuas poros,
poros pengungkit dan thermostat digital. Prinsip kerja alat ini didasarkan atas kuat
penekanan dan suhu pemanasan. Alat ini dapat mencetak briket batubara dengan
tekanan maksimal 900 psi, dan memanaskan briket dengan suhu maksimal 160°C.
Salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan proses upgrading adalah
besarnya suhu pemanasan yang digunakan. Pada penelitian ini, batubara yang
akan dicetak digerus sampai berukuran -30+50#. Kemudian batubara dicetak
dengan kuat tekan pencetakan sebesar 800 psi dengan variasi suhu pemanasan
(50°C, 75°C, 100°C, 125°C, 150°C) dengan perekat tepung tapioka sebesar 20%.
Suhu pemanasan berpengaruh kuat terhadap karakteristik dari briket batubara
dihasilkan. Suhu pemanasan yang menghasilkan kualitas briket batubara paling
baik yaitu pada suhu pemanasan 150°C. Adapun hasil analisis kadar air bawaan
11,00%, kadar zat terbang 46,48%, kadar abu 6,13%, nilai karbon tetap 31.00, dan
nilai kalori 5.235 cal/gr.

Kata kunci: batubara kualitas rendah, upgrading, briket batubara, suhu.
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Studi Upgrading Batubara Menggunakan Alat Pencetak Sekaligus Pemanas Pada
Pembuatan Briket Terhadap Karakteristik Briket Batubara
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SUMMARY

Indonesia has low quality coal reserves which are quite abundant. The low quality
of coal is due to the high water content that is still quite high, therefore upgrading
process is needed. The upgrading process aims to reduce the water content
contained in coal so that the calorific value increases. The upgrading process can
be applied to the process of making coal briquettes. Generally the manufacture of
low quality coal briquettes by using molding and heating methods in two different
processes. Therefore, we need a tool that can mold and heat coal in a the same
time. In this study, a molding tool as well as a briquette heater has several parts,
namely the tool frame, hydraulic lever, hydraulic jack, pressure gauge, electric
motor, pump, fluid tube, control valve, mold, hose, heating element, shaft lever,
lever shaft and digital thermostat. The working principle of this tool is based on
strong pressure and heating temperature. This tool can mold coal briquettes with a
maximum pressure of 900 psi, and heat the briquettes with a maximum
temperature of 160°C. One of the important factor that determines success of the
upgrading process wass the amount of heating temperature used. In this study, the
coal to be molded would crushed to the size of -30 + 50 #. Then the coal was
molded with a molding compressive strength of 800 psi with variations in heating
temperature (50°C, 75°C, 100°C, 125°C, 150°C) with tapioca flour adhesive of
20%. Heating temperature has a strong influence on the characteristics of coal
briquettes produced. The heating temperature that produces the best quality coal
briquettes is at a heating temperature of 150°C. As for the results of analysis of
default moisture content of 11.00%, flying substance levels of 46.48%, ash
content of 6,13%, fixed carbon value of 31.00, and calorific value of 5.235 cal/gr.

Keywords: low quality coal, upgrading, coal briquettes, temperature.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu penghasil batubara terbesar di dunia.
Berdasarkaan laporan kinerja Ditjen Minerba tahun 2016, cadangan batubara di
Indonesia pada tahun 2016 berjumlah 28457,29 juta ton, dan 14229,74 juta ton
diantaranya merupakan batubara dengan nilai kalori rendah. Batubara jenis ini
mempunyai kandungan air (moisture content) yang cukup tinggi yaitu sekitar 15 —
35% dan nilai kalor yang rendah yaitu kurang dari 5000 cal/g. Nilai kalori yang
rendah disebabkan karena batubara jenis ini masih mempunyai kandungan air
yang cukup tinggi sehingga akan berpengaruh terhadap kualitas batu bara itu
sendiri termasuk mempunyai sifat swabakar tinggi. Menurut Umar, DF dalam
Ningsih (2014) air yang terkandung di dalam batubara akan menimbulkan
masalah dalam proses pemanfaatannya, terutama jika dimanfaatkan sebagai bahan
bakar langsung. Air bawaan pada batubara akan mengurangi nilai kalor batubara
sehingga jumlah batubara yang diperlukan pada proses pembakaran akan lebih
besar. Untuk itu perlu dilakukannya proses upgrading terhadap batubara yang
mempunyai nilai kalori rendah, proses ini bertujuan untuk menghilangkan
kandungan air yang terdapat didalam batubara guna meningkatkan nilai kalori
sehingga batubara tersebut dapat dimanfaatkan lebih lanjut.

Salah satu pemanfaatan batubara adalah dijadikan briket. Briket merupakan
salah satu jenis bahan bakar alternatif yang bahan bakunya terdiri dari serbuk
yang dipadatkan. Bahan dasar untuk pembuatan briket bermacam macam, salah
satunya adalah batubara. Briket batubara dapat dibuat dari batubara kalori rendah
maupun Kkalori tinggi. Pembuatan briket dengan batubara kalori tinggi dilakukan
tanpa adanya proses karbonisasi, sedangkan untuk batubara kalori rendah
diperlukan proses karbonisasi.

Pembuatan briket batubara dengan kalori rendah memerlukan dua tahapan,
yaitu pencetakan dan pemanasan. Tujuan pemanasan adalah untuk mengurangi
kandungan air yang terdapat pada batubara, sehingga nilai kalori meningkat. Dua
tahapan proses tersebut biasanya menggunakan alat yang berbeda, yaitu alat
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pemanas dan alat pencetak. Untuk menyederhanakan kedua tahapan tersebut, alat
pencetak briket yang sekaligus bisa memanaskan dapat digunakan untuk
mempersingkat tahapan pembuatan briket tersebut. Berkaitan dengan pemanasan,
maka hal yang penting adalah suhu alat yang digunakan. Perbedaan suhu akan
mempengaruhi kualitas dari briket. Oleh karena itu pada penelitian ini selain
mengamati karakteristik alat pencetak briket sekaligus pemanas, maka dilakukan
analisa pengaruh suhu alat terhadap karakteristik briket yang dihasilkan, sehingga
didapat suhu yang optimum untuk proses upgrading batubara menggunakan alat

pencetak sekaligus pemanas briket.

1.2. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana karakteristik alat pencetak sekaligus pemanas briket batubara?
2. Bagaimana pengaruh suhu alat terhadap karakterisitik briket batubara hasil
upgrading menggunakan alat yang dirancang?
3. Berapakah suhu pemanasan yang dapat menghasilkan briket kualitas paling

baik pada penelitian ini?

1.3. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian tugas akhir ini hanya membatasi pada memahami
karakteristik alat pencetak sekaligus pemanas briket untuk upgrading batubara
dengan memanfaatkan suhu dan tekanan dalam prosesnya, sehingga akan dilihat
bagaimana proses menggunakan alat tersebut untuk memperoleh hasil upgrading
batubara yang optimal. Alat yang akan digunakan hanya untuk skala laboratorium.
Ukuran batubara yang dijadikan sampel mempunyai ukuran 30-50 mesh,
sedangkan tekanan yang digunakan sebesar 800 Psi, dan digunakan variasi suhu
sebesar 50, 75, 100, 125, 150°C. Batubara yang dijadikan sampel pada penelitian
ini merupakan batubara kualitas rendah dengan nilai kalori <4000 cal/gr. Setelah
dilakukan proses upgrading, maka Karakteristik batubara akan dinilai.
Karakteristik batubara yang diamati meliputi kandungan inherent moisture, kadar
abu, zat terbang, karbon tertambat dan nilai kalori. Selanjutnya akan dinilai
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pengaturan alat yang optimal untuk menghasilkan briket batubara dengan kualitas

paling baik.

1.4, Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui karakteristik  alat pencetak sekaligus pemanas briket untuk
upgrading batubara.
2. Menganalisis pengaruh suhu alat terhadap karakteristik briket batubara.
3. Mengetahui suhu alat yang menghasilkan kualitas briket batubara yang paling

baik pada penelitisn ini.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian pembuatan briket batubara ini adalah :
1. Dapat menjadi salah satu pilihan bahan bakar alternatif yang ramah
lingkungan untuk masa yang akan datang.
2. Dapat memberikan inovasi dalam proses pencetakan briket batubara kualitas

rendah.
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